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tindakan kelas. Terdapat dua siklus dalam penelitian ini
yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Penelitian ini berfokus pada
penerapan metode Quantum Learning sebagai solusi
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Subjek
penelitian terdiri dari guru pendidik agama dan 23
peserta didik kelas 5 SD Persitim 2 Kupang.
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi,
wawancara, dan tes, dan data dianalisis dengan metode
analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa aktivitas guru meningkat dari siklus I yang
berkategori cukup menjadi kategori baik pada siklus II.
Selain itu, terdapat peningkatan yang signifikan pada
hasil belajar peserta didik, yaitu mencapai 82% pada
siklus II. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode Quantum Learning efektif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam.
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Pendahuluan

Keberhasilan dalam proses pembelajaran sangat tergantung pada strategi dan taktik
yang digunakan oleh guru. Seorang guru dituntut untuk mampu mengelola proses
pembelajaran di dalam kelas dengan cara yang menarik sehingga tercipta pembelajaran yang
menyenangkan bagi peserta didik. Keterampilan guru dalam menjelaskan materi dengan jelas
sangat penting untuk mencapai keberhasilan dalam proses belajar [1]. Keterampilan guru
dalam merancang dan menyajikan materi dengan sistematis dan menggunakan tone, ekspresi,
dan kata-kata yang sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik juga sangat penting [2].
Oleh karena itu, seorang guru harus memiliki sejumlah keterampilan, terutama dalam
menjelaskan materi secara jelas agar mudah dipahami oleh peserta didik. Dengan
keterampilan ini, guru dapat menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan
menyenangkan bagi peserta didik. Pembelajaran pendidikan agama Islam seringkali dianggap
mudah oleh peserta didik, sehingga mereka kurang fokus dalam proses pembelajaran. Hal ini
berdampak pada ketidaksemangatan peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran,
yang pada akhirnya bisa mengalami kesulitan saat menghadapi ujian. Seiring dengan adanya
kesulitan tersebut, beberapa peserta didik akhirnya memilih cara yang kurang baik yaitu
dengan menyontek. Mengamati pendidikan di sekolah saat ini, masih terdapat beberapa
kendala yang terjadi, salah satunya adalah masih ditemukannya guru yang menggunakan
metode ceramah dalam proses pembelajaran di kelas, termasuk dalam pelajaran pendidikan
agama Islam, sehingga hal ini dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Terlihat bahwa
hal ini juga terjadi pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Persitim 2 Kupang.

Dari hasil observasi, ditemukan bahwa metode ceramah masih sangat dominan dalam
proses pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran Agama Islam, sehingga sampai dengan
saat ini belum menunjukkan hasil yang baik, diantaranya adalah sebagian peserta didik merasa
jenuh dengan pembelajaran pendidikan agama islam, karena tidak adanya interaksi dalam
proses pembelajaran. Di dalam Kurikulum 2013, terdapat berbagai macam metode yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik, salah satunya
adalah Quantum Learning [3]. Penggunaan metode ceramah hanya dapat membuat peserta
didik menjadi jenuh dengan pembelajaran, sehingga mengakibatkan nilai ulangan harian
peserta didik, khususnya dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam, menunjukkan hasil
yang masih jauh dari Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam proses kegiatan belajaran mengajar (KBM) yang monoton dengan
menggunakan metode ceramah tidak memberikan efek pengetahuan kepada peserta didik.
Oleh karena itu, guru harus pandai dalam memilih metode pembelajaran yang nantinya dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Salah satu metode yang efektif meningkatkan hasil

belajar peserta didik adalah metode Quantum Learning.
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Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah yang dapat
dikemukakan adalah "Bagaimana upaya peningkatan hasil belajar peserta didik kelas 5 SD
Persitim 2 Kupang pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan
metode pembelajaran Quantum Learning?"

Kajian Literatur

Quantum Learning adalah sebuah metode pembelajaran yang menggabungkan antara
bekerja dan bermain dengan seimbang [4]. Metode ini menyadari bahwa pembelajaran tidak
hanya sebatas penyerapan informasi semata, namun juga memperhatikan faktor kejenuhan
dalam diri siswa [5]-[7]. Dalam metode ini, terdapat perpaduan yang sempurna antara
sinergitas dan kolaborasi antara potensi-potensi yang dimiliki oleh setiap peserta didik dengan
lingkungan fisik dan mental sebagai konteks pembelajaran. Oleh karena itu, pentingnya
interaksi, frekuensi, dan akumulasi yang baik antara pendidik dan peserta didik harus
ditekankan untuk mencapai pembelajaran yang bermutu dan bermakna.

Salah satu keunggulan dari metode iniadalah bahwa metode ini mengedepankan nilai
dan keyakinan sebagai bagian penting dari proses pembelajaran. Secara analogis, jika pada
suatu situasi memberikan semua makanan dan meminta peserta didik untuk langsung
memakannya, pada metode Quantum Learning peserta didik diibaratkan harus mampu
membuat makanan sendiri dengan kata lain pelabelan terhadap suatu peristiwa haruslah
peserta didik yang membuatnya sebelum guru memberitahukan label yang sebenarnya.
Penerapan metode ini menuntut adanya perubahan peran guru dan peserta didik dalam
pembelajaran. Peran guru bukan hanya sebagai penyampai pengetahuan, sumber utama
informasi, ahli materi, dan sumber segala jawaban, namun juga sebagai fasilitator
pembelajaran, pelatih, kolaborator, navigator, dan mitra belajar yang berbagi pengetahuan [8].
Proses pengendalian dan pengarahan pada semua aspek pembelajaran lebih banyak
memberikan solusi alternatif dan tanggung jawab kepada setiap peserta didik dalam proses
pembelajaran [9]. Sementara itu, peran peserta didik dalam pembelajaran telah mengalami
perubahan dari penerima informasi yang pasif menjadi partisipan aktif dalam proses
pembelajaran, dari mengungkapkan kembali pengetahuan menjadi menghasilkan dan berbagi
pengetahuan, dari pembelajaran sebagai aktivitas individual menjadi pembelajar yang
berkolaborasi dengan peserta didik lainnya [10].

Selain itu, Quantum Learning juga memiliki beberapa prinsip dasar yang menjadi
landasan dalam pelaksanaan metode ini. Prinsip dasar tersebut adalah:

o Keterlibatan Aktif (Active Involvement). Dalam metode Quantum Learning, peserta

didik didorong untuk menjadi aktif dalam pembelajaran. Mereka tidak hanya

sebagai penerima informasi, namun juga harus terlibat secara aktif dalam proses
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pembelajaran [11].

e Pemberian Makna (Meaning). Pada metode ini, peserta didik tidak hanya
mempelajari konsep-konsep secara mekanis, tetapi juga harus memberikan makna
dan signifikansi terhadap informasi yang diberikan [12].

e Pengalaman Pribadi (Personal Experience). Metode Quantum Learning
mengutamakan pengalaman pribadi sebagai sumber belajar yang efektif. Dalam hal
ini, peserta didik akan lebih mudah memahami dan mengingat informasi jika
mereka mengalami atau mempraktikkan sendiri [13].

e Kolaborasi (Collaboration). Kolaborasi antara peserta didik menjadi penting dalam
metode Quantum Learning. Mereka diajarkan untuk saling membantu dan berbagi
pengetahuan untuk mencapai tujuan pembelajaran [4].

e Pembelajaran Aktif (Active Learning). Pada metode ini, pembelajaran aktif menjadi
fokus utama. Peserta didik akan terlibat dalam berbagai kegiatan yang dirancang
untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka [16].

Namun demikian, ada beberapa kritik yang dilontarkan terhadap metode Quantum
Learning. Salah satunya adalah bahwa metode ini memerlukan waktu yang lebih lama untuk
persiapan dan pelaksanaan pembelajaran, sehingga membutuhkan biaya yang lebih besar.
Selain itu, ada juga yang berpendapat bahwa metode ini lebih cocok untuk pembelajaran yang
bersifat kreatif dan interaktif, sehingga tidak dapat diterapkan secara universal pada semua
jenis pembelajaran. Meskipun demikian, secara umum Quantum Learning dianggap sebagai
metode pembelajaran yang efektif dan inovatif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Metode

Pada penelitian ini peneliti berusaha mendeskripsikan bentuk pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama islam dengan
menggunakan metode Quantum Learning. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
(Classroom Action Research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Pada umumnya
pendekatan kualitatif dibuat berdasarkan masalah yang ditentukan. Penelitian kualitatif
adalah suatu pendekatan yang cenderung berfokus pada konsep teori yang akan dibahas [6.
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Persitim2 Kupang yang berjumlah
23 orang, yang terdiri dari 12 peserta didik laki- laki dan 11 jumlah peserta didik perempuan
serta satu orang guru pendidikan agama islam kupang sebagai subjek penelitian. Penelitian ini

adalah jenis penelitian tindakan kelas dengan desain seperti pada Fig. 1.
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Fig. 1. Rancangan Penelitian Tindakan Kelas

Hasil

Penelitian ini menggunakan metode Quantum Learning untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik kelas 5 SD Persitim 2 Kupang dalam dua siklus pembelajaran. Dalam
pembelajaran, peserta didik diajak untuk lebih aktif memberikan respons dan memaparkan
pemahamannya. Pada siklus pertama, diterapkan pendekatan kontekstual dengan pengalaman
peserta didik yang menarik perhatian mereka. Namun, masih terdapat kekurangan baik dari
guru maupun peserta didik dalam pelaksanaannya. Setelah diterapkan metode Quantum
Learning, kepercayaan diri dan semangat belajar peserta didik meningkat. Mengetahui tipe
belajar peserta didik akan membantu guru dalam meningkatkan keaktifan belajar mereka.
Hasil tes belajar menunjukkan peningkatan dari siklus sebelumnya, dengan peningkatan
tertinggi pada kategori sangat baik. Observasi juga menunjukkan peningkatan dalam
kepercayaan diri, motivasi, dan sikap antusias peserta didik dalam belajar dengan metode
Quantum Learning. Peningkatan hasil belajar peserta didik bisa dilihat di Tabel 1.

Tabel 1. Capaian hasil belajar tiap siklus

Sangat Baik Baik Cukup Kurang SangatKurang
Pra Sikslus 4 5 5 7 2
Siklus I 6 7 4 5 1
Siklus 1 6 9 4 3 1

Tabel 1 menunjukkan hasil evaluasi dari implementasi metode pembelajaran
Quantum Learning pada mata pelajaran tertentu, diukur dengan menggunakan skala
penilaian yang terdiri dari lima kategori, yaitu Sangat Baik, Baik, Cukup, Kurang, dan Sangat
Kurang. Tabel tersebut dibagi menjadi tiga siklus, yaitu Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II.
Pada pra siklus, terdapat sebanyak 4 peserta didik yang mendapatkan nilai Sangat Baik, 5
peserta didik mendapatkan nilai Baik, 5 peserta didik mendapatkan nilai Cukup, 7 peserta

didik mendapatkan nilai Kurang, dan 2 peserta didik mendapatkan nilai Sangat Kurang. Hal
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ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik pada awalnya masih memiliki kesulitan
dalam memahami materi pelajaran.

Pada Siklus I, terjadi peningkatan nilai peserta didik di semua kategori kecuali
kategori Kurang. Sebanyak 6 peserta didik mendapatkan nilai Sangat Baik, 7 peserta didik
mendapatkan nilai Baik, 4 peserta didik mendapatkan nilai Cukup, 5 peserta didik
mendapatkan nilai Kurang, dan 1 peserta didik mendapatkan nilai Sangat Kurang. Hal ini
menunjukkan bahwa implementasi metode pembelajaran Quantum Learning pada Siklus I
sudah mulai memberikan hasil yang positif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik
terhadap materi pelajaran.

Pada Siklus II, terjadi peningkatan nilai peserta didik di semua kategori, terutama
pada kategori Baik dan Sangat Baik. Sebanyak 6 peserta didik mendapatkan nilai Sangat
Baik, 9 peserta didik mendapatkan nilai Baik, 4 peserta didik mendapatkan nilai Cukup, 3
peserta didik mendapatkan nilai Kurang, dan 1 peserta didik mendapatkan nilai Sangat
Kurang. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi metode pembelajaran Quantum
Learning pada Siklus Il memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan Siklus I, dan
dapat meningkatkan pemahaman peserta didik secara signifikan.

Dari tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa implementasi metode pembelajaran
Quantum Learning pada mata pelajaran tertentu pada SD Persitim 2 Kupang memberikan
hasil yang positif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi
pelajaran. Penilaian secara berkala pada setiap siklus memberikan kesempatan bagi guru
dan peserta didik untuk merefleksikan kembali proses pembelajaran, mengidentifikasi
kelemahan, dan melakukan perbaikan yang diperlukan.

Pembahasan

Quantum Learning merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang menekankan
pada pengalaman belajar yang menyenangkan, interaktif, dan kreatif [8]. Pendekatan ini
telah dilaporkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa di berbagai tingkat pendidikan
[11]-[13]. Dalam menjelaskan mengapa Quantum Learning dapat meningkatkan hasil
belajar, dapat digunakan beberapa teori, di antaranya teori konstruktivistik, teori belajar
sosial, dan teori komunikasi.

Teori konstruktivistik menyatakan bahwa siswa belajar melalui konstruksi
pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman dan refleksi. Quantum Learning
membantu siswa dalam membangun pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman
belajar yang berbeda, seperti melalui visualisasi, simulasi, dan eksperimen, sehingga siswa
memiliki pengalaman langsung dan membangun pengetahuan mereka sendiri.
Konstruktivisme menekankan bahwa pengetahuan dibangun oleh siswa melalui

pengalaman dan refleksi, dan bahwa lingkungan belajar harus dirancang untuk
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memfasilitasi konstruksi pengetahuan oleh siswa [14].

Teori belajar sosial juga dapat menjelaskan mengapa Quantum Learning dapat
meningkatkan hasil belajar. Teori ini menyatakan bahwa siswa belajar melalui interaksi
sosial dengan orang lain dan lingkungan mereka. Quantum Learning menekankan pada
pengalaman belajar yang interaktif dan kreatif, di mana siswa berpartisipasi secara aktif
dalam proses pembelajaran melalui interaksi dengan guru dan teman sebaya mereka. Orang
belajar dari orang lain melalui proses observasi, peniruan, dan modifikasi perilaku [15].

Teori komunikasi juga dapat menjelaskan mengapa Quantum Learning dapat
meningkatkan hasil belajar. Teori ini menyatakan bahwa komunikasi yang efektif adalah
kunci dalam memfasilitasi belajar. Quantum Learning menekankan pada teknik komunikasi
yang efektif, seperti mendengarkan aktif, memberikan umpan balik yang konstruktif, dan
berinteraksi secara positif dengan siswa. Komunikasi yang efektif adalah suatu proses
interaksi yang melibatkan saling pengaruh, pemahaman, dan interpretasi antara orang-
orang dalam situasi komunikasi [16].

Selama penerapan Quantum Learning ditemui ada potensi dari model ini untuk
meningkatkan beberapa aspek kompetensi, antara lain:

o Keterampilan berpikir kritis: Quantum Learning menekankan pada proses
pemecahan masalah dan pengembangan keterampilan berpikir kritis. Dalam
proses pembelajaran Quantum Learning, siswa diajarkan untuk
mempertanyakan dan mengevaluasi informasi yang diberikan, sehingga dapat
mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang lebih baik.

e Keterampilan kolaborasi: Quantum Learning juga mendorong siswa untuk
bekerja sama dalam kelompok. Melalui kegiatan yang dirancang untuk
mempromosikan kerjasama, siswa dapat belajar untuk bekerja sama dengan
orang lain, memperkuat keterampilan sosial, dan membangun keterampilan
kolaborasi yang lebih baik.

e Keterampilan komunikasi: Quantum Learning juga mendorong pengembangan
keterampilan komunikasi. Melalui kegiatan yang dirancang untuk
mempromosikan keterampilan komunikasi, siswa dapat belajar untuk
menyampaikan ide-ide mereka secara jelas dan efektif, serta memperkuat
kemampuan mereka untuk mendengarkan dan memahami perspektif orang
lain.

e Keterampilan pengambilan keputusan: Quantum Learning juga dapat
meningkatkan keterampilan pengambilan keputusan siswa. Dalam proses

pembelajaran, siswa diberi kesempatan untuk memilih jalur pembelajaran yang
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paling sesuai dengan gaya belajar mereka sendiri, sehingga memperkuat
keterampilan pengambilan keputusan mereka.

o Keterampilan metakognitif: Quantum Learning juga mempromosikan
pengembangan keterampilan metakognitif, yaitu kesadaran diri dan
kemampuan untuk mengontrol dan mengatur proses belajar. Dalam
pembelajaran Quantum Learning, siswa diajarkan untuk memahami bagaimana
mereka belajar, sehingga dapat meningkatkan keterampilan metakognitif
mereka.

Kesimpulan

Dalam mengaplikasikan metode Quantum Learning pada siklus I, terlihat bahwa hasil
belajar peserta didik belum mencapai titik optimal. Hal ini dapat dilihat dari indikator
pembelajaran yang ditetapkan, yang hanya mencapai 74%. Setelah menganalisis lembar
observasi kegiatan guru dan peserta didik, ditemukan bahwa guru masih kurang aktif dalam
menerapkan kegiatan pembelajaran yang optimal, sehingga mempengaruhi kualitas proses
pembelajaran. Namun, pada siklus II, terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik sebesar
82%, yang termasuk dalam kategori sangat baik. Hal ini dipacu oleh refleksi yang dilakukan
pada siklus I. Dari hasil analisis sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode
Quantum Learning dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Agama
di SD Persitim 2 Kupang memang memberikan hasil yang memuaskan.
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